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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel 
kualitas produk, kualitas pelayanan dan lokasi terhadap minat pembelian ulang 
konsumen pada Lazizaa Dinoyo Malang. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah konsumen Lazizaa Dinoyo Malang. Pengambilan sampel memakai teknik 
accidental sampling, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode 
analisis data regresi linier berganda. 
Hasil pada penelitian ini memberikan bukti variabel kualitas produk, 
kualitas pelayanan dan lokasi baik secara simultan dan parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat pembelian ulang. 
Kata Kunci : kualitas produk, kualitas pelayann, lokasi dan minat pembelian 
ulang. 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the effect of variable product 
quality, service quality and location on the interest of consumer repurchase at 
Lazizaa Dinoyo Malang. The research method used is quantitative. The 
population and sample used in this study were consumers of Lazizaa Dinoyo 
Malang. Sampling uses the accidental sampling technique, while in this study 
using multiple linear regression data analysis methods. 
The results of this study provide evidence of product quality variables, 
service quality and location both simultaneously and partially positive and 
significant effect on repurchase interest. 
 
Keywords: product quality, service quality, location and repurchase interest. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah  
 Bisnis usaha restoran wara laba memperlihatkan perkembangan yang 
relatif pesat, khususnya di bidang restoran makanan siap saji terbukti dengan 
adanya restoran wara laba merambah di berbagai tempat dengan menyajikan 
makanan fast food. Peluang usaha wara laba menjadi usaha yang memiliki banyak 
peminat, baik yang baru terjun ke dunia bisnis maupun yang sudah mempunyai 
pengalaman.  
  Masyarakat perkotaan tertarik dengan makanan fast food seperti burger, 
ayam goreng, pizza dan sebagainya. Wara laba makanan fast food telah menjadi 
tempat makan yang populer dengan menu standar, tanda yang mudah dikenali, 
dan strategi periklanan yang baik membuat nama merek dari restoran menjadi 
terkenal seperti Lazizaa. 
 “Kualitas produk merupakan suatu upaya perusahaan untuk memenuhi 
keinginan konsumen melalui produk yang ditawarkan”, (Kotler 2005:153).  
Sedangkan “lokasi merupakan saluran distribusi sebagai jalur untuk perpindahan 
produk dari produsen ke konsumen, sehingga lokasi yang ditentukan harus 
strategis dan mudah untuk di akses oleh konsumen tersebut” (Lupiyoadi dan 
Hamdani, 2006:92).  
 
Rumusan Masalah 
Dari penjabaran diatas bisa di ambil rumusan masalah sebagai berikut : 
a. Apakah kualitas produk, kualitas pelayanan dan lokasi berpengaruh secara 
simultan terhadap minat pembelian ulang konsumen di Lazizaa? 
b. Apakah kualitas produk, kualitas pelayanan dan lokasi berpengaruh secara 
parsial terhadap minat pembelian ulang konsumen di Lazizaa? 
 
Tujuan Penelitian 
Dilihat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk memahami pengaruh kualitas produk, kualitas pelayanan dan lokasi 
secara simultan terhadap minat pembelian ulang di Lazizaa. 
b. Untuk memahami pengaruh kualitas produk, kualitas pelayanan dan lokasi 
secara parsial terhadap minat pembelian ulang di Lazizaa. 
 
TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Penelitian Terdahulu 
 
Vinda (2015) dalam penelitian ini yang berjudul “Analisis Pengaruh 
Kualitas Pelayanan dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Ulang Studi pada 
Starbucks Semarang”. Hasil penelitian tersebut bahwa menunjukkan Kualitas 
Pelayanan dan Kualitas Produk memberikan pengaruh terhadap Minat Beli Ulang 
konsumen. Adapun metode yang dipakai adalah analisis regresi linear berganda 
dengan menggunakan SPSS untuk menganalisis data tersebut.  
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Kualitas Produk 
Assauri dalam Arumsari (2012:45) berpendapat, “bahwa kualitas produk 
merupakan faktor-faktor yang terdapat dalam suatu barang atau hasil yang 
menyebabkan barang atau hasil tersebut sesuai dengan tujuan untuk apa barang 
atau hasil itu dimaksudkan”. Menurut Tjiptono (2008) “dimensi kualitas produk 
adalah sebagai berikut:  
1) Performance (kinerja), berhubungan dengan karakteristik operasi dasar 
dari sebuah produk yang dibeli. Misalnya kemudahan dan kenyamanan 
dalam penggunaan. 
2) Durability (daya tahan), berkaitan berapa lama atau umur produk yang 
bersangkutan dapat terus digunakan. Dimensi ini mencakup umur teknis 
maupun umur ekonomis penggunaan produk. 
3) Conformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi), yaitu 
sejauh mana karakteristik operasi dasar dari sebuah produk memenuhi 
spesifikasi tertentu dari konsumen dan operasi memenuhi standar-standar 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
4) Features (fitur), yaitu karakteristik produk yang dirancang untuk 
menyempurnakan fungsi produk atau sebagai pelengkap”. 
Kualitas Pelayanan 
Kualitas pelayanan tidak berdasarkan penyedia jasa tetapi berdasarkan 
penilaian konsumen karena konsumen yang mengkonsumsi dan menikmati 
produk/jasa sehingga mereka yang dapat menentukan kualitas pelayanan. Kotler 
(2012:284) “menyebutkan ada lima dimensi kualitas pelayanan yang harus 
dipenuhi yaitu:  
1) Bukti Fisik (Tangibles)yaitu penampilan fisik pelayanan perusahaan, seperti 
penampilan fasilitas fisik, peralatan, personel, kebersihan. 
2) Empati (Empathy) yaitu kesediaan karyawan dan pengusaha untuk lebih 
peduli memberikan perhatian secara pribadi kepada konsumen. 
3) Keandalan (Reliability) yaitu kemampuan perusahaan untuk melaksanakan 
pelayanan jasa yang dijanjikan dengan tepat dan terpercaya. 
4) Cepat tanggap (Responsiveness) yaitu daya tanggap perusahaan dalam 
memberi pelayanan bagi konsumen dan memberikan jasa pelayanan dengan 
sigap dan cepat dalam melayani menangani transaksi dan penanganan 
keluhan konsumen”. 
Lokasi 
Dalam pengembangan suatu usaha mempunyai faktor penting yaitu lokasi 
yang strategis, pencapaian lokasi serta jarak waktu tempuh ke lokasi tersebut. 
Menurut Tjiptono (2007:92) “pemilihan lokasi memerlukan pertimbangan 
terhadap dimensi lokasi sebagai berikut: 
1) Akses, yaitu lokasi yang mudah dijangkau dengan kendaraan umum. 
2) Visibilitas, yaitu lokasi yang dapat dilihat dengan jelas dari jarak pandang 
normal. 
3) Lalu lintas, yaitu banyak orang yang berlalu lalang dapat memberikan 
peluang besar terjadinya keputusan pembelian yang sering terjadi secara 
spontan tanpa perencanaan. 
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4) Tempat parkir yang luas, nyaman dan aman untuk kendaraan roda dua 
maupun kendaraan roda empat”. 
 
Minat Pembelian Ulang 
Menurut Simamora (2002:131) “Minat adalah sesuatu yang pribadi dan 
berhubungan dengan sikap, individu yang berminat terhadap objek akan 
mempunyai kekuatan atau dorongan untuk melakukan serangkaian tingkah laku 
untuk mendekati atau mendapat objek tersebut”. 
Menurut Ferdinand dikutip lagi oleh Basrah dan Samsul (2012:7) “terdapat 
empat dimensi minat pembelian ulang yaitu sebagai berikut: 
1) Minat transactional merupakan kecenderungan konsumen untuk selalu 
membeli ulang produk yang telah dikonsumsi. 
2) Minat referensial merupakan kesediaan konsumen untuk merekomendasikan 
produk yang telah dikonsumsi. 
3) Minat preferential merupakan perilaku konsumen yang menjadikan produk 
yang sudah di konsumsinya sebagai pilihan utama. 
4) Minat eksploratif merupakan keinginan konsumen untuk selalu mencari 
informasi mengenai produk yang diminatinya”. 
 
Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka konseptual yang telah diuraikan maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Kualitas produk, kualitas pelayanan dan lokasi berpengaruh secara 
simultan terhadap minat pembelian ulang. 
H2 : Kualitas produk, kualitas pelayanan dan lokasi berpengaruh secara parsial 
terhadap minat pembelian ulang. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
  
“Populasi adalah kawasan generalis yang tertera atas objek atau subjek yang 
memiliki kualitas serta karakteristik khusus yang ditetapkan oleh peneliti sebagai 
dipelajari selanjutnya ditarik kesimpulannya”, (Sugiyono, 2010:115). Berdasarkan 
data yang diperoleh dari bulan November 2018 konsumen yang membeli di 
Lazizaa diperoleh rata-rata konsumen sebanyak 2.700. Jadi jumlah populasi yang 
diperoleh sebanyak 2.700 responden.  
 Sampel yang diambil sebanyak 96 responden teknik pengambilan sampel 
menggunakan non-probability sampling (sampel pengambilan secara acak) 
metode yang digunakan accidental sampling yaitu sampel ditentukan berdasarkan 
kebetulan. 
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Definisi Dan Operasional Variabel 
1. Kualitas produk  (X1) 
Yaitu seperti pengukuran dari konsumen terkait bagus atau tidak 
kualitas produk yang diberikan. Adapun indikator Kualitas Produk 
menurut Tjiptono (2008) adalah: 
1. Kenyamanan dalam penggunaan produk. 
2. Daya tahan suatu produk. 
3. Kesesuaian dengan spesifikasi. 
4. Fitur produk. 
2. Kualitas Pelayanan (X2) 
Yaitu suatu kondisi dimana tingkat pelayanan yang diberikan 
mampu memberikan kepuasan kebutuhan konsumen. Adapun indikator 
Kualitas Pelayanan menurut Kotler (2012:284)  adalah: 
1. Penampilan fasilitas fisik. 
2. Empati terhadap konsumen. 
3. Pelayanan yang tepat. 
4. Daya tanggap dalam memberikan pelayanan. 
3. Lokasi (X3) 
Yaitu merupakan perusahaan melakukan kegiatan dan beroperasi. 
Adapun indikator Lokasi menurut Tjiptono (2007:92) adalah: 
1. Lokasi yang mudah di akses. 
2. Kejelasan lokasi. 
3. Lalu lintas secara spontan. 
4. Area parkir yang memadai. 
Dalam variabel terikat ini adalah Minat Pembelian Ulang (Y), Adapun 
indikator Minat Pembelian Ulang menurut Ferdinand dikutip lagi oleh Basrah dan 
Samsul (2012:7) adalah: 
1. Melakukan pembelian ulang. 
2. Merekomendasikan kepada orang lain. 
3. Tidak ingin berpindah ke merek lain. 
4. Mencari informasi terkait produk. 
 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian menggunakan data primer. Data primer dalam penelitian 
ini diperoleh langsung dari penyebaran kuesioner berupa pertanyaan-pertanyaan 
kepada konsumen Lazizaa Dinoyo Malang. 
Menurut Umar (2004:97), “kuesioner adalah metode pengumpulan data 
dengan cara memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden 
memberikan respons atas pertanyaan tersebut” 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis dan Pembahasan 
Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2007:45-47), “uji validitas yaitu berfungsi 
apabila mengukur sah atau valid tidaknya kuesioner, dan dikatakan valid 
apabila pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan hal yang bisa 
diukur oleh kuesioner tersebut”. Dapat diketahui bahwa variabel Kualitas 
Produk memiliki nilai KMO sebesar 0,528 > 0,5. Variabel Kualitas 
Pelayanan memiliki hasil KMO sebesar 0,573 > 0,5. Variabel Lokasi 
memiliki nilai KMO sebesar 0,522 > 0,5. Variabel Minat Pembelian 
Ulang memiliki hasil KMO sebesar 0,625 > 0,5. 
b. Uji Reliabilitas 
Pada variabel Kualitas Produk diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 
nilai sebesar 0.695 > 0.6 maka, hasil dari variabel Kualitas Produk dapat 
dikatakan reliabel. Pada variabel Kualitas Pelayanan diperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha nilai sebesar 0.736 > 0.6 maka, hasil dari variabel 
Kualitas Pelayanan dapat dikatakan reliabel. Pada variabel Lokasi 
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha nilai sebesar 0.749 > 0.6 maka, hasil 
dari variabel Lokasi dapat dikatakan reliabel. Pada variabel Minat 
Pembelian Ulang diperoleh nilai Cronbach’s Alpha nilai sebesar 0.761 > 
0.6 maka, hasil dari variabel Minat Pembelian Ulang dapat dikatakan 
reliabel. 
 
Uji Normalitas 
Bahwa uji normalitas dari tabel variabel Kualitas Produk didapatkan 
Asymp.Sig.(2tailed) 0,053 ˃ 0.05 bahwa data tersebut mendistribusikan 
normal. Variabel Kualitas Pelayanan didapatkan Asymp.Sig.(2tailed) 0.061 ˃ 
0.05 bahwa data tersebut mendistribusikan normal. Variabel Lokasi 
didapatkan Asymp.Sig.(2tailed) 0.054 ˃ 0.05 bahwa data tersebut 
mendistribusikan normal. Sedangkan, variabel Minat Pembelian Ulang 
didapatkan Asymp.Sig.(2tailed) 0.064 ˃ 0.05 bahwa data tersebut 
mendistribusikan normal. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.239 2.459  1.724 .088 
Kualitas Produk .239 .109 .212 2.200 .030 
Kualitas Pelayanan .253 .099 .243 2.547 .013 
Lokasi .224 .104 .207 2.158 .034 
a. Dependent Variable: Minat Pembelian Ulang    
 
Berdasarkan model regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Y = nilai variabel terikat dapat diperiksakan oleh variabel bebas. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah minat pembelian ulang 
yang nilainya akan diprediksi oleh kualitas produk, kualitas pelayanan dan 
lokasi. 
b. a  = 4.239 merupakan nilai konstanta yaitu estimasi dari minat 
pembelian ulang konsumen Lazizaa Dinoyo Malang. Jika variabel bebas 
mempunyai nilai sama dengan nol, maka pembelian ulang terhadap 
konsumen Lazizaa Dinoyo Malang yaitu sebesar 4.239 (positif). 
c. b1 = koefisien regresi X1 mengatakan bernilai positif bahwa jika 
variabel penelitian terhadap kualitas produk meningkat secara positif, 
maka minat pembelian ulang akan meningkat dengan asumsi X2,X3 
konstan. 
d. b2 = koefisien regresi X2 mengatakan bernilai positif bahwa jika 
variabel penelitian terhadap kualitas pelayanan meningkat secara positif, 
maka minat pembelian ulang akan meningkat dengan asumsi X1 X3 
konstan. 
e. b3 = koefisien regresi X3 mengatakan bernilai positif bahwa jika 
variabel penelitian terhadap lokasi meningkat secara positif maka, minat 
pembelian ulang akan meningkat dengan asumsi X1 X2 konstan. 
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Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Kualitas Produk .952 1.050 
Kualitas Pelayanan .969 1.032 
Lokasi .955 1.047 
a. Dependent Variable: Minat Pembelian Ulang      
Dari hasil output tabel dapat diketahui nilai tolerance pada setiap 
variabel > 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas.  
b. Uji Heterokedasitas 
Coefficients
a
 
Model t Sig. 
1 (Constant) 1.050 .297 
Kualitas Produk -.358 .721 
Kualitas Pelayanan -.664 .508 
Lokasi .880 .381 
a. Dependent Variable: RES2       
Dari hasil output tabel dapat disimpulkan bahwa model regresi 
dalam penelitian ini tidak terjadi heterokedasitas, karena tingkat 
signifikansi seluruh variabel bebas > 0,05. 
 
\Uji Hipotesis 
a. Uji F 
ANOVA
b
 
Model F Sig. 
1 Regression 7.198 .000
a
 
Residual   
Total   
a. Predictors: (Constant), Lokasi, Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk  
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ANOVA
b
 
Model F Sig. 
1 Regression 7.198 .000
a
 
Residual   
Total   
b. Dependent Variable: Minat Pembelian Ulang   
Hasil output diatas dapat diketahui bahwa hasil analisis uji F 
sebesar 7.198 dengan signifikansi 0.000, maka nilai signifikansi ˂ 0.05, 
sehingga dapat diartikan Ha diterima artinya variabel kualitas produk, 
kualitas pelayanan dan lokasi signifikan mempengaruhi variabel minat 
pembelian ulang. 
 
b. Uji t 
Coefficients
a
 
Model T Sig. 
1 (Constant) 1.724 .088 
Kualitas Produk 2.200 .030 
Kualitas Pelayanan 2.547 .013 
Lokasi 2.158 .034 
a. Dependent Variable: Minat Pembelian Ulang    
1) Variabel Kualitas Produk  mempunyai t hitung 2.200 beserta jumlah 
signifikansi 0.030, maka jumlah signifikansi ˂ 0.05 sehingga dapat 
diartikan bahwa Ha diterima artinya variabel Kualitas Produk (X1) 
berpengaruh secara parsial terhadap Minat Pembelian Ulang konsumen. 
2) Variabel Kualitas Pelayanan mempunyai t hitung 2.547 beserta jumlah 
signifikansi 0.013, maka jumlah signifikansi ˂ 0.05 sehingga dapat 
diartikan bahwa Ha diterima artinya variabel Kualitas Pelayanan (X2) 
berpengaruh secara parsial terhadap Minat Pembelian Ulang konsumen. 
3) Variabel Lokasi mempunyai t hitung 2.158 beserta jumlah signifikansi 
0.034, maka jumlah signifikansi ˂ 0.05 sehingga dapat diartikan bahwa 
Ha diterima artinya variabel Lokasi (X3) berpengaruh secara parsial 
terhadap Minat Pembelian Ulang konsumen. 
 
Implikasi Hasil Penelitian 
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Pembelian Ulang 
 Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan Lokasi secara parsial berpengaruh 
signifikan pada Minat Pembelian Ulang konsumen fast food Lazizaa Dinoyo 
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Malang. Berdasarkan dari hasil perhitungan yang menunjukkan Kualitas Produk 
memiliki t hitung sebesar 2.200 dengan nilai signifikansi 0,030 maka ≤ 0,05 
sehingga dapat diketahui bahwa Kualitas Produk secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Minat Pembelian Ulang konsumen fast food Lazizaa Dinoyo 
Malang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vinda (2015) 
yang mengatakan bahwa Kualitas Produk memberikan pengaruh signifikan pada 
Minat Pembelian Ulang konsumen. 
Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Pembelian Ulang 
 Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan Lokasi secara parsial berpengaruh 
signifikan pada Minat Pembelian Ulang konsumen fast food Lazizaa Dinoyo 
Malang. Berdasarkan dari hasil perhitungan yang menunjukkan Kualitas 
Pelayanan memiliki t hitung 2.547 dengan hasil signifikansi 0,013 maka ≤ 0,05 
sehingga dapat diketahui bahwa dapat diketahui bahwa Kualitas Pelayanan secara 
parsial berpengaruh signifikan pada Minat Pembelian Ulang konsumen fast food 
Lazizaa Dinoyo Malang. Riset ini sejalan dengan riset yang dilakukan bagi 
Oktaviani (2015) yang menyatakan bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh 
signifikan secara parsial pada Minat Pembelian Ulang. 
 
Pengaruh Lokasi Terhadap Minat Pembelian Ulang 
 Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan Lokasi secara parsial berpengaruh 
signifikan pada Minat Pembelian Ulang konsumen fast food Lazizaa Dinoyo 
Malang. Berdasarkan dari hasil perhitungan yang menunjukkan Lokasi memiliki t 
hitung sebesar 2.158 dengan nilai signifikansi 0,034 maka ≤ 0,05 sehingga dapat 
diketahui bahwa Lokasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat 
Pembelian Ulang konsumen fast food Lazizaa Dinoyo Malang. Riset ini sejalan 
dengan riset yang dilakukan bagi Rosita (2016) yang mengatakan bahwa Lokasi 
berpengaruh signifikan pada Minat Pembelian Ulang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan dari penelitian ini mengenai Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas 
Pelayanan dan Lokasi Terhadap Minat Pembelian Ulang Konsumen Fast Food 
Lazizaa Dinoyo Malang. Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, jadi bisa 
disimpulkan seperti berikut: 
1. Variabel Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan Lokasi berpengaruh 
secara simultan pada Minat Pembelian Ulang di Lazizaa. 
2. Variabel Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan Lokasi berpengaruh 
secara parsial pada Minat Pembelian Ulang di Lazizaa 
 
Keterbatasan 
 Dalam penelitian ini masih mempunyai keterbatasan-keterbatasan. Melalui 
keterbatasan ini, semoga bisa menjadikan bahan perbaikan pada penelitian 
selanjutnya yang akan menggunakan penelitian ini sebagai rujukan. Adapun 
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keterbatasan dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil Adjusted R Square 
0,164.  
 Hal ini menunjukkan variabel bebas hanya berpengaruh sebesar 16,4% terhadap 
variabel dependen sedangkan sisanya sebesar 83,6% yang dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. Dan dalam penelitian ini 
mempunyai keterbatasan variabel independen hanya terdiri dari 3 yaitu Kualitas 
Produk, Kualitas Pelayanan dan Lokasi, dengan begitu kepada peneliti selanjutnya 
hendaknya untuk menambah variabel-variabel lain yang lebih dekat dengan 
variabel Minat Pembelian Ulang. 
 
Saran 
 Berdasarkan dari hasil pembahasan dan simpulan yang diperoleh, maka 
terdapat beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti: 
1. Lazizaa sudah memiliki standar yang ditetapkan dalam produknya yang 
dapat menarik konsumen untuk melakukan pembelian, namun akan lebih 
baik jika kualitas produk, kualitas pelayanan dan lokasi sudah bagus dan 
memenuhi standar perusahaan maka harus dipertahankan dan ditingkatkan 
agar konsumen selalu ingin memiliki minat pembelian ulang dan puas 
terhadap produk yang sudah disediakan. 
2. Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, mengingat dalam nilai 
Adjusted R Square yang variabel independen (bebas) hanya berpengaruh 
sebesar 16,4% terhadap variabel dependen (terikat) sedemikian, sisanya 
83,6% yang dipengaruhi variabel berbeda yang tidak masuk penelitian ini. 
Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dapat memperluas kajian atau 
penelitian dengan mempertimbangkan variabel-variabel independen lain 
yang diluar penelitian ini. 
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